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Mangga Alpukat Klonal 21,
buah tropis manis dan segar
dari Kabupaten Pasuruan, kian
laris manis di pasaran. Buah ini
menjadi ikon hortikultura
unggulan dan buah tangan
favorit saat musim panen raya
tiba, memikat hati pecinta
mangga.
Buah hasil persilangan Gadung
dan Arumanis ini diminati tidak
hanya di Pasuruan, tetapi juga
dari luar kota, luar Jawa seperti
Sumatra dan Kalimantan.
Bahkan, pasar internasional
seperti Kuwait, Malaysia, dan
Australia juga menggemari
mangga ini.
Di Kecamatan Rembang,
sentra penghasil mangga ini,
warga ramai menyerbu rumah
petani dan lapak di sepanjang
jalan. Sejak awal Oktober,
permintaan terus membludak,
baik dari dalam maupun luar
daerah.
Petani seperti Ladi Khairullah di
Desa Oro-oro Ombo Wetan kini
mampu memanen ratusan

pohonnya setiap hari untuk memenuhi pesanan. Panen raya menghasilkan ratusan kuintal hingga
satu ton buah, tergantung lebatnya pohon.
Harga mangga saat panen raya turun drastis. Mangga grade A kini seharga Rp 30.000 per
kilogram, dan grade B Rp 15.000 per kilogram. Namun, volume penjualan tetap tinggi karena
permintaan dari berbagai kota di Indonesia dan luar negeri.
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